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ABSTRAK 

 

SASKIA FEBRIANTY PUTRI DARSA, 2023, UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

LARUNA (Chromolaena odorata L) DAN DAUN SIRSAK (Annona 

muricata L) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, 

SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati,M.Si 

dan Desi Purwaningsih, S.Pd., M.Si.  

  

Daun Laruna dan daun Sirsak merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, steroid, 

minyak atsiri yang memiliki efek sebagai antibakteri. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya daun Laruna dan daun Sirsak mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphyloccocus aureus. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan aktivitas antibakteri 

kombinasi ekstrak etanol daun Laruna dan daun Sirsak terhadap 

Staphylococcus aureus.  

Daun Laruna dan daun Sirsak diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarutnya. Uji yang dilakukan 

yaitu skrining fitokimia, pengujian aktivitas antibakteri menggunakan 

metode dilusi dan difusi (metode cakram). Perbandingan konsentrasi 

yang digunakan adalah 1:1, 1:2, 2:1 untuk pengujian aktivitas 

antibakteri dengan kontrol positif gentamicin.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kombinasi ekstrak 

etanol daun laruna dan daun sirsak memiliki aktivitas antibakteri pada 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi bunuh minimum sebesar 

6,25% dan 12,5% dan perbandingan paling efektif dari kombinasi 

ektrak etanol daun laruna dan daun sirsak yaitu 2:1 dengan pola efek 

kombinasi yang dihasilkan adalah sinergis. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, kombinasi, daun Laruna, daun Sirsak, 

Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

  

SASKIA FEBRIANTY PUTRI DARSA, 2023, TESTING THE 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF A COMBINATION OF ETHANOL 

EXTRACT OF LARUNA LEAVES (Chromolaena odorata L) AND 

SOURSOP LEAVES (Annona muricata L) AGAINST THE BACTERIA 

Staphyloccocus aureus, THESIS, BARGAIN STUDY PROGRAM OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by 

Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si and Desi Purwaningsih, S.Pd., M.Si. 

  

Laruna leaves and soursop leaves are plants that contain 

saponin compounds, flavonoids, tannins, triterpenoids, steroids, 

essential oils which have antibacterial effects. Based on previous 

research, Laruna leaves and Soursop leaves have antibacterial activity 

against Staphyloccocus aureus bacteria. This research aims to test and 

prove the antibacterial activity of a combination of ethanol extracts of 

Laruna leaves and Soursop leaves against Staphylococcus aureus. 

Laruna leaves and soursop leaves were extracted using the 

maceration method with 96% ethanol as the solvent. The tests carried 

out were phytochemical screening, antibacterial activity testing using 

dilution and diffusion methods (disc method). The concentration ratio 

used was 1:1, 1:2, 2:1 to test antibacterial activity with the positive 

control gentamicin. 

The results of the research showed that the combination of 

ethanol extracts of laruna leaves and soursop leaves had antibacterial 

activity on Staphylococcus aureus with a minimum kill concentration of 

6.25% and 12.5% and the most effective ratio of the combination of 

ethanol extracts of laruna leaves and soursop leaves was 2:1 with the 

resulting combination effect pattern being synergistic. 

 

Keywords: Antibacterial, combination, Laruna leaves, Soursop leaves, 

Staphyloccocus aureus,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi dikenal juga sebagai salah satu penyakit yang 

bisa menjadi persoalan kesehatan di Indonesia. Mikroorganisme itu 

bisa membawa dampak infeksi. Bakteri dapat menimbulkan infeksi 

secara lokal ataupun sistemik. Penyakit infeksi bisa disembuhkan 

dengan obat antibiotik (Jawetz, 2005).  

Bakteri memiliki kemampuan menyebabkan berbagai jenis 

penyakit, seperti diare, disentri, masalah kulit, dan berbagai penyakit 

lainnya. Infeksi seperti jerawat, bisul, serta infeksi saluran kemih 

seringkali dipicu oleh berbagai faktor, dan salah satunya adalah 

keberadaan bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri ini, sebagai patogen 

oportunistik, dapat menyebabkan peningkatan risiko penyakit infeksi. 

Staphylococcus aureus termasuk dalam kelompok bakteri Gram positif 

yang memiliki potensi menyebabkan berbagai jenis penyakit klinis. 

S.aureus menyebabkan infeksi termasuk jerawat, bisul, saluran kemih, 

dan impetigo (Djajadisastra, 2009). Bakteri bertahan hidup menjadi 

resisten melalui proses tertentu akibat paparan antibiotik yang 

penggunaanya kurang diperhatikan serta dikarenakan dosis yang belum 

sesuai.  

Antibiotik memegang peranan krusial dalam dunia kesehatan 

dengan kemampuannya untuk menghambat atau bahkan membunuh 

bakteri penyebab infeksi. Sesuai dengan World Health Organization, 

penggunaan antibiotik yang optimal melibatkan aspek efektivitas biaya, 

peningkatan efek terapeutik klinis, minimalkan toksisitas obat, dan 

mengurangi risiko resistensi (Amin, 2014). Antibiotik dapat berasal 

dari mikroba, khususnya fungi, yang memiliki kemampuan 

menghambat atau memusnahkan mikroba lainnya. Proses pembuatan 

antibiotik juga dapat dilakukan secara sintetis. Mekanisme kerja 

antibiotik dalam membunuh bakteri melibatkan penghancuran dinding 

sel bakteri, gangguan terhadap proses reproduksi, dan hambatan 

produksi protein bakteri. 

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional merupakan faktor 

utama yang dapat menyebabkan munculnya resistensi bakteri 

(Setiabudy, 2012). Mekanisme resistensi bakteri dapat 

mengembangkan resistensi terhadap antibiotik. Faktor resistensi dapat 
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dikodekan pada plasmid atau pada kromosom. Resistensi mungkin 

melibatkan penurunan masuknya obat, perubahan reseptor (target) obat, 

atau inaktivasi metabolik obat (Neu dan Good, 2001). Resistensi 

bakteri antibiotik semakin mengkhawatirkan setelah adanya kasus 

resisten terhadap antibiotik yang biasa atau umum digunakan pada 

masyarakat (Ngajowa et al., 2013). Faktor faktor penyebab resistensi 

bakteri adalah tekanan penggunaan antibiotika, lama penggunaan, 

overdosis, dan penggunaan pada penyakit tidak menular (Hare, 1993).  

Berkembangnya resistensi obat serta meningkatnya keinginan 

konsumen terhadap obat-obatan dengan efek samping minimal 

mendorong para peneliti untuk mengembangkan obat antimikroba baru. 

Untuk mengatasi masalah ini salah satunya dengan mengambil jalan 

alternatif yaitu menggunakan obat-obat alami berbahan dasar tumbuhan 

atau yang biasa disebut obat herbal (Purwaningsih,D et al., 2020). 

Tanaman daun laruna (Chromolaena odorata L) menjadi salah 

satu sumber pengobatan tradisional yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

di Indonesia, terutama di Nusa Tenggara Timur. Daun laruna telah 

lama digunakan sebagai tanaman obat tradisional yang memiliki 

berbagai manfaat, khususnya dalam pengobatan luka dan infeksi kulit 

yang disebabkan oleh bakteri. Hasil penelitian Sukarno (2017) juga 

turut mendukung kegunaan tradisional dari tanaman ini., menyebutkan 

bahwa tanaman laruna mengandung senyawa seperti flavonoid, fenolik, 

steroid, terpenoid dan alkaloid yang terdapat banyak pada bagian daun 

yang dapat berguna sebagai antibakteri. Berdasarkan penelitian 

(Sukarno, 2017) memakai konsentrasi 5%, 25%, 50%, 75%, 100% 

dapat memberi hambatan terhadap bakteri S.aureus.  Menurut 

penelitian (Nurhanifah et al., 2022) dilakukan uji dengan konsentrasi 

2%,4% dan 8% dapat memberi hambatan sebesar 11 mm, 15 mm, 18 

mm terhadap bakteri S. aureus.  

Daun sirsak (Annona muricata L.) tidak hanya sebuah tanaman 

biasa, melainkan juga merupakan sumber manfaat yang melimpah. 

Sebagai tanaman berkhasiat tinggi, daun sirsak telah lama menjadi 

bagian dari obat tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit. 

Kandungan senyawa tanin, alkaloid, saponin, dan flavonoid dalam daun 

sirsak menjadikannya efektif sebagai agen antibakteri yang alami. 

Berdasarkan penelitian (Dina Mulyanti et al, 2015) menggunakan 

konsentrasi 1%, 3% dan 5% dapat memberi hambatan sebesar 11 mm, 

13 mm, 14 mm terhadap bakteri S.aureus. Menurut penelitian (Melisa 
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R. Tuna et al, 2015) Ekstrak dari daun sirsak terbukti memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan S.aureus, dengan rata-rata 

diameter zona hambat mencapai 12,3 mm.  

Kombinasi antibakteri adalah penggunaan secara bersamaan 

bahan antibakteri yang saling mempengaruhi peran dari masing-masing 

antibakteri (Pratama et al., 2017). Kombinasi ekstrak senyawa kimia 

yang lebih aktif, sampai memiliki aktivitas yang baik (Saraswaty et al., 

2013). Ada beberapa penelitian yang mencoba menggabungkan dua 

atau lebih tanaman dengan sifat antibakteri untuk melihat aktivitas 

antibakteri. Tanaman yang digunakan oleh masyarakat Indonesia 

merupakan daun laruna dan daun sirsak karena telah dibuktikan dengan 

adanya aktivitas biologis dan efek antibakteri yang terkandung pada 

senyawa minyak atsiri, tanin, alkaloid, saponin, dan flavonoid. 

Penelitian oleh Suci Nur Hidayah (2015) Kombinasi Ekstrak Etanol 

Bunga Telang (Clitoriaternatea) dan Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

(Annona muricata L.) terhadap Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis dapat memberikan hasil sinergis pada 

Staphylococcus.aureus. 

Analisis yang telah dilakukan sebelumnya bahwa daun laruna 

dan daun sirsak yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri terbukti 

dapat menghambat bakteri S.aureus, dan memberi pola efek sinergis 

terhadap bakteri S.aureus. Penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun laruna 

dan daun sirsak terhadap bakteri S.aureus, karena ingin mengetahui dan 

mendapatkan nilai konsentrasi kecil dengan hasil konsentrasi hambat 

minimum dan konsentrasi bunuh minimum yang besar.   

  

B. Rumusan Masalah  

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol daun laruna dan daun 

sirsak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphyloccocus  aureus?  

Kedua, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari 

kombinasi ekstrak etanol daun laruna dan daun sirsak terhadap 

Staphyloccocus aureus ?  

Ketiga  pada konsentrasi berapakah kombinasi ekstrak etanol 

daun laruna dan daun sirsak yang memiliki aktivitas antibakteri paling 

efektif terhadap Staphyloccocus aureus?  
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Keempat, bagaimana pola efek kombinasi ekstrak etanol daun 

laruna dan daun sirsak sebagai antibakteri terhadap Staphyloccocus 

aureus?  

  

C. Tujuan Penelitian  

Pertama, untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol 

daun laruna dan daun sirsak memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. 

aureus.  

Kedua, untuk mengetahui berapakah Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) dari kombinasi ekstrak etanol daun laruna dan daun 

sirsak memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus.  

Ketiga, untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah 

kombinasi ekstrak etanol daun laruna dan daun sirsak yang memiliki 

aktivitas antibakteri paling efektif terhadap S. aureus.  

Keempat, untuk mengetahui bagaimana pola efek kombinasi 

ekstrak etanol daun laruna dan daun sirsak sebagai antibakteri terhadap 

S.aureus.  

 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi 

dan pengetahuan tentang kombinasi ekstrak etanol daun laruna dan 

daun sirsak sebagai antibakteri pada S.aureus, selain itu hasil penelitian 

ini bisa lebih meningatkan pengetahuan bagi masyarakat tentang daun 

laruna dan daun sirsak untuk pengobatan yang saat ini masih 

berdasarkan pengalaman.  

  

 


